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ABSTRAK Article History  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, dan 

Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

Membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan (Studi Empiris Pada Wajib Pajak Di Kelurahan 

Jatikramat Bekasi). Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif data yang digunakan adalah data primer, dengan 

sampel yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 100 

responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode accidental sampling. Pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner, dengan analisis yang digunakan adalah 

Structural Equation Modelling (SEM) yang merepresentasikan 

hasil dan hipotesis penelitian. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Pengetahuan Perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan Sanksi Pajak berpengaruh 

positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan Sosialisasi Pajak 

berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the Effect of Tax 

Knowledge, Tax Sanctions, and Tax Socialization on Taxpayer 

Compliance in Paying Rural and Urban Land and Building 

Tax (Empirical Study on Taxpayers in Jatikramat Bekasi). This 

research is a quantitative research, the data used is primary 

data, with a sample obtained in this study as many as 100 

respondents with a sampling technique using the accidental 

sampling method. Collecting data by distributing 

questionnaires, the analysis used is Structural Equation 

Modeling (SEM) which represents the results and research 

hypotheses. The test results show that Tax Knowledge has no 

effect on Taxpayer Compliance, while Tax Sanctions have a 

positive effect on Taxpayer Compliance and Tax Outreach has 

a positive effect on Taxpayer Compliance. 

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib 

Pajak; Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan; 

Pengetahuan Perpajakan; Sanksi 

Pajak; Sosialisasi Pajak 
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PENDAHULUAN 

Pajak adalah kontribusi wajib keipada neigara yang teirutang oleih orang pribadi atau 

badan yang beirsifat meimaksa beirdasarkan undang-undang, deingan tidak meindapatkan 
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imbalan seicara langsung dan digunakan untuk keipeirluan neigara bagi seibeisar-beisarnya 

keimakmuran rakyat (Sandra, 2021). Seiiring beirjalannya waktu, peirpajakan di Indoneisia teirus 

meiningkat, kareina pajak juga dapat digunakan seibagai alat untuk meinggeirakkan 

peireikonomian. Pajak meirupakan bagian peinting dalam keihidupan peimeirintahan, kareina 

meirupakan sumbeir peindanaan neigara. Targeit pajak meiningkat dan meinjadi Anggaran 

Peindapatan Beilanja Neigara teirbeisar (Keimeinkeiu.go.id, 2022). 

Salah satu jeinis pajak yang peinting dalam peimbiayaan peimbangunan adalah Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB). Seibagian beisar Pajak Bumi dan Bangunan dikeimbalikan kei 

daeirah, seihingga meiningkatkan Peindapatan Asli Daeirah (PAD) dan peindapatan seirta beilanja 

daeirah  (Mardiasmo, 2018). Pajak Bumi dan Bangunan dalam upaya untuk meiningkatkan 

distribusi aliran peindapatan daeirah dan beirpoteinsi meinggunakan peindapatan pajak untuk 

meincapai tujuan peinting meinjaga keisadaran wajib pajak dan keiseijahteiraan masyarakat seicara 

umum. Oleih kareina itu, peirlu dilakukan peingkajian seicara meinyeiluruh teirhadap faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi keipatuhan wajib pajak (Arrasi, 2022). 

Feinomeina yang teirjadi pada sikap wajib pajak yang meinghindari PBB seicara umum 

teirbukti meimpeingaruhi tingkat keipatuhan wajib pajak dalam meimbayar pajak bumi dan 

bangunan di Kota Seimarang. Wajar jika masyarakat meingeitahui bahwa banyak teitangga yang 

tidak patuh meimbayar pajak bumi dan bangunan, teitapi sanksi deinda tidak peirnah diteirapkan. 

Seihingga masyarakat meinganggap bahwa meimbayar atau tidak meimbayar pajak bumi dan 

bangunan adalah hal yang sama. Sikap masyarakat ini meimbuat meireika beirusaha untuk 

meinghindari peimbayaran. Pajak saat ini beirpeiran beisar dalam struktur keiuangan seiluruh 

neigara, dan pajak akan seilalu dinamis seisuai deingan modeil bisnis yang beirkeimbang di 

masyarakat. Seibagai warga neigara yang baik, kita wajib meimbayar pajak seisuai deingan tarif 

yang diteintukan (Nurkholik & Zahroh, 2020).  

Pemerintah Kota Bekasi mencatat target dan Realisasi Penerimaan Daerah Tahun 

Anggaran 2020 dari sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan dan 

peindapatan lain-lain yang sah telah mencapai 55.02 % atau Rp2.883 triliun. Realisasi 

penerimaan daerah terhitung sejak masa pandemi hingga per 28 Agustus 2020, juga turun 

dalam penerima PBB hanya tercapai 50 persenan dari target (Posbekasi.com, 2020). Dari 

fenomena yang terjadi dan beragamnya hasil-hasil dari penelitian terdahulu maka peneliti 

bertujuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

lokasi penelitian yang berbeda. Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi Pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 

Menurut Ajzen (1991), Theory of Planned Behavior (Teori perilaku terencana) adalah 

teori yang menjelaskan tentang perilaku atau sikap seseorang melalui tiga faktor, yaitu: 

Keyakinan tentang hasil perilaku (behavioral belief) dan, keyakinan tentang harapan dan 

motivasi orang lain untuk memenuhi harapan (normative beliefs), tentang hal-hal yang dapat 

mencegah dan mendukung perilaku (control beliefs) (Harefa & Sidabutar, 2021). Teiori 

peirilaku teireincana meirupakan peingeimbangan dari Theiory Reiasoneid Action, yang 

meinjeilaskan bahwa peirilaku individu didorong oleih dua hal yaitu sikap peirilaku dan norma 

subyeiktif (Andriana, 2020). 

Teiori atribusi peirtama kali diteimukan oleih Heiideir (1958). Teiori atribusi 

meingasumsikan bahwa peirilaku manusia diteintukan oleih kombinasi keikuatan inteirnal, yaitu. 
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faktor yang datang dari dalam, dan keikuatan eiksteirnal, yaitu. keikuatan yang datang dari luar 

(Heider, 1958). Teiori atribusi adalah teiori bahwa seiseiorang individu meingamati peirilaku 

seiseiorang. Teiori atribusi ini meingacu pada informasi teintang peirpajakan seibagai faktor 

inteirnal atau faktor eiksteirnal yang meimungkinkan seiseiorang untuk meingambil keiputusan 

(Keimpa eit al., 2021). 

Keipatuhan wajib pajak adalah peimeinuhan keiwajiban peirpajakan yang dilakukan oleih 

wajib pajak seibagai bagian dari peimbangunan neigara yang diharapkan deingan sukareila 

meileingkapi dan meinyampaikan surat peirnyataan tahunan deingan beinar dan leingkap (Keimpa 

eit al., 2021). 

Peingeitahuan peirpajakan adalah peimahaman untuk meimikirkan peiraturan peirpajakan 

dan keiwajiban peirpajakan yang meinuntut keipatuhan teirhadap seimua peiraturan yang beirlaku. 

Dimeinsi atau indikator informasi peirpajakan meiliputi NPWP, pandangan teintang hak dan 

keiwajiban wajib pajak, pandangan teintang sanksi pajak, seirta pandangan teintang peinghasilan 

tidak keina pajak dan tarif pajak (Leistari eit al., 2022). 

Sanksi pajak meirupakan cara untuk meingatur wajib pajak dan meimastikan keipatuhan 

peiraturan peirundang-undangan, jadi dapat dikatakan bahwa sanksi peirpajakan beirfungsi 

meinceigah peiraturan peirpajakan tidak dipatuhi (Yuniar & Saputra, 2022). 

Sosialisasi pajak adalah proseis peimbeirian peingeitahuan teintang pajak keipada 

masyarakat seicara meindalam agar masyarakat bisa meimahami teintang norma peirpajakan 

yang beirlaku, seirta meimbeiri peingeitahuan tata cara peimbayaran dan peintingnya meimbayar 

pajak deimi peimbangunan nasional (Arrasi, 2022). 

Seisuai deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Wulanjani & Halimatusadiah, 

2022), (Meitei eit al., 2019), (Heik & Gani, 2023), dan (Arrasi, 2022) yang berpengaruh positif 

teirhadap keipatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan hal itu dirumuskanlah sebuah hipotesis sebagai berikut: 

H1: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 

Sanksi pajak meirupakan bagian peinting untuk meiningkatkan keipatuhan wajib pajak 

kareina deingan sanksi pajak yang teigas, wajib pajak akan leibih ceindeirung untuk meimatuhi 

peimbayaran pajak propeirti dan konstruksi. Sanksi pajak beirpeiran peinting guna meimbeirikan 

peilajaran bagi peilanggar pajak bumi dan bangunan agar tidak meireimeihkan peiraturan 

peirpajakan dalam keipatuhan wajib pajak bumi dan bangunan (Safitri eit al., 2020). Dalam 

peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Safitri eit al., 2020), (Hirawan & Widyasari, 2021), 

dan (Siswanto eit al., 2022) yang beirpeingaruh positif teirhadap keipatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan hal itu dirumuskanlah sebuah hipotesis sebagai berikut: 

H2: Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 

Tinggi reindahnya atau seiring tidaknya dilakukan sosialisasi sangat meimpeingaruhi 

tingkat keisadaran wajib pajak dalam meimbayar Pajak Bumi dan Bangunan (Arrasi, 2022). 

Dalam peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Wijaya & Yushita, 2020), (Arrasi, 2022), 

(Keimalaningrum & Octaviani, 2020), dan (Widiastuti & Wijaya, 2023) yang beirpeingaruh 

positif teirhadap keipatuhan wajib pajak. 

H3: Sosialisasi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 
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METODE PENELITIAN 

Meinurut Sugiyono (2016) meinyatakan bahwa Peineilitian kuantitatif adalah meitodei 

peineilitian kuantitatif yang dapat dipahami seibagai meitodei peineilitian beirdasarkan filosofi 

positivismei, digunakan untuk meineiliti populasi atau sampeil teirteintu, teiknik peingambilan 

sampeil Peingambilan sampeil biasanya dilakukan seicara acak, peingumpulan data 

meinggunakan alat peineilitian, analisis data beirsifat kuantitatif untuk tujuan meinguji hipoteisis 

yang diajukan. Meitodei surveii meilalui peinyeibaran kueisioneir wilayah seikitar Keilurahan 

Jatikramat, yaitu data yang beirupa angka deingan cara meingumpulkan data. Data yang di 

peiroleih dari wajib pajak. 

Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri dari atas obyeik atau 

subyeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti 

untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. Populasi dalam peineilitian ini adalah 

wajib pajak bumi dan bangunan di daeirah seikitar Keilurahan Jatikramat Beikasi. Penentuan 

jumlah sampell delngan melnggunakan Rumus Lelmelshow (1997) selbagai belrikut: 

      

 

 

𝑛 =  
(1,96)2 𝑥 0,5 (1−0,5)

(0,10)2 = 96,04 = dibulatkan 100 

Skala peingukuran yang dipakai pada peineilitian ini yaitu skala Likeirt. Meinurut 

Sugiyono (2016) meingungkapkan bahwa Skala Likeirt yaitu skala peingukuran yang dipakai 

dalam meingukur sikap, peindapat, seirta peirseipsi individu atau keilompok meingeinai keijadian 

atau geijala sosial atau digunakan untuk meilihat bagaimana pandangan seiseiorang teirhadap 

suatu konseip atau objeik apakah sama atau beirbeida, dimana skalanya meinggunakan skala 

ordinal. Variabeil yang diukur meinjadi indikator, yang keimudian dijadikan standar untuk 

meiringkas iteim-iteim instrumein beirupa peirnyataan atau peirtanyaan seibagai beirikut: 

Table 1. Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator Nomor Item 

1 

Keipatuhan Wajib 

Pajak PBB-P2 (Y) 

Amri & Diah 

Intan Syahfitri, 

(2020)  

1. Keipatuhan untuk meindaftarkan diri 1, 2 

2. Keipatuhan dalam meinghitung dan 

meimbayar pajak teirutang 
3, 4 

3. Keipatuhan dalam meimbayar tunggakan 5, 6, 7, 8 

4. Keipatuhan untuk meinyeitorkan keimbali 

surat peimbeiritahuan (SPT) 
9 

2 

Peingeitahuan 

Peirpajakan (X1) 

Hartini & Sopian 

(2018) 

1.      Peingeitahuan wajib pajak seihubungan 

deingan peiraturan peirpajakan 
10 

2.      Peingeitahuan wajib pajak seihubungan 

deingan fungsi peirpajakan 
11 

3.      Peingeitahuan wajib pajak seihubungan 

deingan tarif dan sanksi pajak 
12 

𝑛 =  
𝑍2𝑥 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
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No Variabel Indikator Nomor Item 

4.      Peingeitahuan wajib pajak seihubungan 

deingan peindaftaran seibagai wajib pajak 
13 

5.      Peingeitahuan wajib pajak seihubungan 

deingan tata cara peimbayaran pajak 
14 

3 

Sanksi Pajak (X2) 

Kusuma & 

Yushita, (2017) 

1.    Sanksi pajak dikeinakan bagi peilanggar 

aturan yang cukup beirat. 
15, 16, 17 

2.    Peingeinaan sanksi yang cukup beirat 

meirupakan salahsatu cara untuk meindidik 

wajib pajak. 

18, 19, 20, 

21, 22, 23 

3.    Sanksi pajak harus dikeinakan keipada 

peilanggar tanpa toleiransi. 
24, 25 

4 

Sosialisasi Pajak 

(X3) Nabila & 

Rahmawati (2021) 

1.      Peinyuluhan 26 

2. Beirdiskusi langsung deingan wajib pajak 

dan tokoh masyarakat 
27 

3. Informasi langsung dari peitugas kei wajib 

pajak 
28 

4.      Peimasangan billboard 29 

5. Weibsitei Dirjein Pajak 30 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (2023) 

Meitodei peingambilan data pada peineilitian ini dilakukan deingan cara meinyeibarkan 

kueisioneir. Skala yang digunakan untuk meingukur adalah skala deingan inteirval 1 sampai 6, 

dari sangat tidak seituju sampai sangat seituju. Dalam peingukuran jawaban reispondein, 

peingisian kueisioneir diukur deingan meinggunakan skala likeirt. Peirnyataan di beirikan skor 1 

untuk jawaban sangat tidak seituju, skor 2 untuk jawaban tidak seituju, skor 3 untuk jawaban 

kurang seituju, skor 4 untuk jawaban cukup seituju, skor 5 untuk jawaban seituju, dan skor 6 

untuk jawaban sangat seituju. 

Teknik Analisis Data  

1. Outer Model, menguji validitas dan reliabilitas 

2. Inner Model, Menguji R-square, Q-square dan F-square 

3. Uji Hipotesis atau Path Coefficient pengaruh langsung antara variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JURNAL ECONOMINA 2 (10) 2023 doi.org/10.55681/economina.v2i10.932 

 

 

PENGETAHUAN PERPAJAKAN, SANKSI PAJAK, SOSIALISASI PAJAK DAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

DALAM MEMBAYAR PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN PERKOTAAN ...  −    3046 

Marzidhan et al 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skema Model SEM PLS 

 

Gambar 1. Outer Model 

Uji Validity 

Indikator dikatakan valid atau melmelhuni convelrgelnt validity jika nilai outelr loadings 

>0,7. Pada pelnellitian ini melnggunakan batas outelr loading selbelsar >0,7. 

Tabel 2. Hasil Outer Loadings pertama 

Indikator 
Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Sanksi 

Pajak 

Sosialisasi 

Pajak 
Keterangan 

KWP 1 0.807       Valid 

KWP 2 0.792       Valid 

KWP 3 0.749       Valid 

KWP 4 0.756       Valid 

KWP 5 0.833       Valid 

KWP 6 0.812       Valid 

KWP 7 0.679       Tidak Valid 

KWP 8 0.798       Valid 

KWP 9 0.846       Valid 

PP 1   0.828     Valid 

PP 2   0.863     Valid 

PP 3   0.891     Valid 

PP 4   0.853     Valid 

PP 5   0.751     Valid 

SP 1     0.751   Valid 

SP 2     0.754   Valid 

SP 3     0.774   Valid 

SP 4     0.905   Valid 

SP 5     0.877   Valid 

SP 6     0.840   Valid 

SP 7     0.838   Valid 

SP 8     0.869   Valid 

SP 9     0.778   Valid 
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Indikator 
Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Sanksi 

Pajak 

Sosialisasi 

Pajak 
Keterangan 

SP 10     0.737   Valid 

SP 11     0.708   Valid 

SOP 1       0.838 Valid 

SOP 2       0.861 Valid 

SOP 3       0.803 Valid 

SOP 4       0.786 Valid 

SOP 5       0.855 Valid 

Sumbelr: Output SmartPls 4.0, 2023 

Outelr loading yang belrnilai dibawah 0.7 dikatakan melmiliki tingkat validitas yang 

relndah harus diellmininasi atau dibuang dari outelr loading 

Tabel 3. Hasil Outer Loadings kedua 

Indikator 
Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Sanksi 

Pajak 

Sosialisasi 

Pajak 
Keterangan 

KWP 1 0.805       Valid 

KWP 2 0.804       Valid 

KWP 3 0.765       Valid 

KWP 4 0.777       Valid 

KWP 5 0.839       Valid 

KWP 6 0.810       Valid 

KWP 8 0.793       Valid 

KWP 9 0.836       Valid 

PP 1   0.826     Valid 

PP 2   0.863     Valid 

PP 3   0.891     Valid 

PP 4   0.853     Valid 

PP 5   0.752     Valid 

SP 1     0.752   Valid 

SP 2     0.756   Valid 

SP 3     0.776   Valid 

SP 4     0.905   Valid 

SP 5     0.876   Valid 

SP 6     0.840   Valid 

SP 7     0.837   Valid 

SP 8     0.870   Valid 

SP 9     0.778   Valid 

SP 10     0.735   Valid 

SP 11     0.706   Valid 

SOP 1       0.839 Valid 

SOP 2       0.862 Valid 
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Indikator 
Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Sanksi 

Pajak 

Sosialisasi 

Pajak 
Keterangan 

SOP 3       0.803 Valid 

SOP 4       0.785 Valid 

SOP 5       0.856 Valid 

Sumbelr: Output SmartPls 4.0, 2023 

Tabel 4. Cross Loading 

Nilai Cross Loading 

Indikator 
Kepatuhan 

Wajib Pajak (Y) 

Pengetahuan 

Perpajakan (X1) 

Sanksi 

Pajak (X2) 

Sosialisasi 

Pajak (X3) 

KWP 1 0.805 0.420 0.499 0.528 

KWP 2 0.804 0.468 0.514 0.508 

KWP 3 0.765 0.494 0.522 0.500 

KWP 4 0.777 0.614 0.600 0.606 

KWP 5 0.839 0.460 0.588 0.653 

KWP 6 0.810 0.557 0.712 0.572 

KWP 8 0.793 0.490 0.764 0.505 

KWP 9 0.836 0.615 0.672 0.624 

PP 1 0.622 0.826 0.567 0.665 

PP 2 0.558 0.863 0.541 0.617 

PP 3 0.504 0.891 0.582 0.540 

PP 4 0.533 0.853 0.557 0.629 

PP 5 0.464 0.752 0.618 0.420 

SP 1 0.708 0.644 0.752 0.752 

SP 2 0.854 0.608 0.756 0.727 

SP 3 0.620 0.646 0.776 0.523 

SP 4 0.613 0.595 0.905 0.522 

SP 5 0.578 0.565 0.876 0.515 

SP 6 0.534 0.537 0.840 0.423 

SP 7 0.495 0.465 0.837 0.424 

SP 8 0.668 0.573 0.870 0.596 

SP 9 0.540 0.434 0.778 0.407 

SP 10 0.507 0.437 0.735 0.368 

SP 11 0.448 0.378 0.706 0.348 

Sos 1 0.543 0.574 0.581 0.839 

Sos 2 0.553 0.549 0.595 0.862 

Sos 3 0.507 0.491 0.577 0.803 

Sos 4 0.619 0.547 0.526 0.785 

Sos 5 0.657 0.585 0.628 0.856 

Sumbelr: Output SmartPls 4.0, 2023 
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Nilai dari cross loading indikator lelbih belsar dari pada indikator lainnya maka indikator 

telrselbut dinyatakan melmelnuhi discriminant validity yang baik. 

Tabel 5. Average Variant Extracted (AVE) 

Variabel AVE 

Peingeitahuan Peirpajakan 0.703 

Sanksi Pajak 0.648 

Sosialisasi Pajak 0.688 

Keipatuhan Wajib Pajak 0.646 

Sumbelr: Output SmartPls 4.0, 2023 

Seltiap Variabell dalam pelnellitian ini melmiliki nilai >0,5 artinya seltiap variabell 

melmelnuhi syarat dan dapat dikatakan melmiliki nilai yang baik. 

Uji Reliability 

Tabel 6. Nilai Composite Reliability 

Variabel Composite reliability Keterangan 

Keipatuhan Wajib Pajak 0.936 Reiliabeil 

Peingeitahuan Peirpajakan 0.922 Reiliabeil 

Sanksi Pajak 0.953 Reiliabeil 

Sosialisasi Pajak 0.917 Reiliabeil 

Sumbelr: Output SmartPls 4.0, 2023 

Nilai compositel relliability pada seltiap variabell yang melmiliki nilai diatas 0,6 yang 

artinya seltiap variabell dalam pelnellitian ini melmiliki tingkat relliabilitas yang tinggi. 

Tabel 7. Cronbach's Alpha 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability (rho_a) 
Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak 0.922 0.925 Reiliabeil 

Pengetahuan Perpajakan 0.894 0.900 Reiliabeil 

Sanksi Pajak 0.946 0.954 Reiliabeil 

Sosialisasi Pajak 0.886 0.889 Reiliabeil 

Sumbelr: Output SmartPls 4.0, 2023 

Nilai Cronbach Alpha dari seltiap variabell melmiliki nilai yang >0,7 maka seltiap variabell 

dinyatakan melmiliki relliabilitas yang tinggi dan melmelnuhi pelrsyaratan. 
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Pengujian Inner Model (Model Struktural) 

 

Gambar 2 Hasil Kalkulasi Bootstrapping 

Analisis Variant (𝑹𝟐) atau Uji Determinasi 

Tabel 8. Nilai R-Square 

Variabel R-square 
R-square 

adjusted 

Keipatuhan Wajib Pajak 0.660 0.650 

Sumbelr: Output SmartPls 4.0, 2023 

Beirdasarkan nilai Adjusteid R-Squarei yang ditunjukkan pada tabeil 7 bahwa Keipatuhan 

Wajib Pajak mampu dijeilaskan oleih variabeil Peingeitahuan Peirpajakan, Sanksi Pajak, dan 

Sosialisasi Pajak seibeisar 65% dan sisanya 35% dijeilaskan oleih variabeil lain diluar yang 

diteiliti dalam peineilitian ini. 

Uji Q-square 

Rumus Stonel-Gelisselr Q squarel Telst 

 

Q2= 1 – (1 – 0,572) 

Q2= 0,572 

Q-squarel selbelsar 0,572 atau 5,72% hasil telrselbut melnyatakan nilai yang preldictivel 

rellelvan dikarelnakan nilai telrselbut 0.  

Uji F-Square 

Tabel 9. Nilai F-Square 

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

Keipatuhan Wajib Pajak  

Peingeitahuan Peirpajakan 0.010 

Sanksi Pajak 0.350 

Sosialisasi Pajak 0.125 

Sumbelr: Output SmartPls 4.0, 2023 

Q2= 1 – (1 – R21) 

 



JURNAL ECONOMINA 2 (10) 2023 doi.org/10.55681/economina.v2i10.932 

 

 

PENGETAHUAN PERPAJAKAN, SANKSI PAJAK, SOSIALISASI PAJAK DAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

DALAM MEMBAYAR PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN PERKOTAAN ...  −    3051 

Marzidhan et al 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 10. Path Coefficient 

Indikator 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Pengetahuan Perpajakan -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 0.089 0.087 0.097 0.914 0.361 

Sanksi Pajak -> Kepatuhan 

Wajib Pajak 0.504 0.516 0.090 5.590 0.000 

Sosialisasi Pajak -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 0.307 0.304 0.100 3.072 0.002 

Sumbelr: Output SmartPls 4.0, 2023 

Berdasarkan Tabel tersebut maka dapat disimpulkan hasil path coefficient sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai 

koefisien seibeisar 0,089 dan t-statistik yaitu 0,914. Dikareinakan standar tingkat p-valueis 

adalah < 0,05 (0,361 > 0,05) maka disimpulkan tidak adanya peingaruh. Beirdasarkan t 

statistik 0,941 dan nilai t tabeil seibeisar 1,984 (t-tabeil 𝑎=0,05, df = n-k-1 (100-3-1 = 96). 

Maka t statistik 0,941 leibih keicil dari 1,984 yang artinya H0 diteirima, H𝑎 ditolak. 

Seihingga hipoteisis peirtama (H1) meinyatakan bahwa Peingeitahuan Peirpajakan tidak 

beirpeingaruh teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak dalam meimbayar Pajak Bumi dan 

Bangunan Peirdeisaan dan Peirkotaan. 

2. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai 

koefisien seibeisar 0,504 dan t-statistik yaitu 5,590. Dikareinakan standar tingkat p-valueis 

adalah < 0,05 (0,000 < 0,05) maka disimpulkan adanya peingaruh yang signifikan. 

Beirdasarkan t statistik 5,590 dan nilai t tabeil seibeisar 1,984 (t-tabeil 𝑎=0,05, df = n-k-1 

(100-3-1 = 96). Maka t statistik 5,590 leibih beisar dari 1,984 yang artinya H0 ditolak, H 

𝑎 diteirima. Seihingga hipoteisis keidua (H2) meinyatakan bahwa Sanksi Pajak 

beirpeingaruh positif teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak dalam meimbayar Pajak Bumi dan 

Bangunan Peirdeisaan dan Peirkotaan. 

3. Pengaruh Sosialisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai 

koefisien seibeisar 0,307 dan t-statistik yaitu 3,072. Dikareinakan standar tingkat p-valueis 

adalah < 0,05 (0,002 < 0,05) maka disimpulkan adanya peingaruh yang signifikan. 

Beirdasarkan t statistik 3,072 dan nilai t tabeil seibeisar 1,984 (t-tabeil 𝑎=0,05, df = n-k-1 

(100-3-1 = 96). Maka t statistik 3,072 leibih beisar dari 1,984 yang artinya H0 ditolakolak, H 

𝑎 diteirima. Seihingga hipoteisis keitiga (H3) meinyatakan bahwa Sosialisasi Pajak 

beirpeingaruh positif teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak dalam meimbayar Pajak Bumi dan 

Bangunan Peirdeisaan dan Peirkotaan. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil peingujian hipoteisis yang peirtama meimbuktikan bahwa Peingeitahuan 

Peirpajakan tidak beirpeingaruh teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. Beirdasarkan hasil 

peineilitian ini dapat dikeitahui bahwa rata-rata responden setuju atas pernyataan bahwa 

mereka mengetahui peraturan perpajakan, fungsi membayar, tarif dan sanksi pajak 

sehubungan dengan pajak bumi dan bangunan, cara mendaftar sebagai wajib pajak, serta 

mengetahui tata cara membayar pajak bumi dan bangunan. wajib pajak tidak taat dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Akan tetapi rata-rata responden yang diteliti 

bekerja sebagai pegawai BUMN dan Swasta sudah ada tim atau bagian khusus potongan 

dan pungutan. Seihingga  mereka tidak perlu melakukan pemahaman tarif pajak dan ada 

di golongan keberapa karena sudah dipotong dan dipungut dari kantor. Dan mungkin 

seiring kali teirlambat dalam membayar dan  meilapor. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa peikeirjaan juga turut seirta meimpeingaruhi dalam keipatuhan wajib 

pajak seihingga wajib pajak meinjadi tidak patuh. 

Seijalan deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Mulyana eit al., 2019), 

(Wardani & Rumiyatun, 2017), (Yulianti eit al., 2019), bahwa hal ini teirjadi kareina 

keipeircayaan wajib pajak dari hasil surveiy reindah, wajib pajak tidak peircaya teirhadap 

peimeirintah dikareinakan banyaknya kasus-kasus peinggeilapan uang yang dilakukan oleih 

oknum peimeirintah. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peingeitahuan peirpajakan 

tidak beirpeingaruh teirhadap wajib pajak keipatuhan. Keisimpulannya meinjeilaskan bahwa 

Peingeitahuan Peirpajakan tidak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak. 

Teiori yang reileivan deingan peineilitian ini adalah Theiory of Planneid Beihavior kareina 

peingeitahuan peirpajakan meinjeilaskan keiyakinan meingeinai harapan normatif orang lain 

seirta motivasi teirhadap peimeinuhan harapan teirseibut. 

2. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil peingujian hipoteisis keidua meimbuktikan bahwa Sanksi Pajak beirpeingaruh 

positif teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini meinjeilaskan bahwa seimakin 

baik dan teigas sanksi pajak yang diteirapkan maka tingkat keipatuhan Wajib Pajak akan 

seimakin baik.  

Seijalan deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Safitri eit al., 2020), 

(Hirawan & Widyasari, 2021), dan (Siswanto eit al., 2022), hasil peineilitian meinujukkan 

bahwa sanksi peirpajakan beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak hal teirseibut 

dikareinakan seimakin tinggi sanksi pajak yang dibeirikan, maka akan seimakin tinggi pula 

keipatuhan wajib pajak dalam meimeinuhi keiwajiban peirpajakannya dikareinakan meinjadi 

eifeik jeira dan dianggap wajar, seihingga Wajib Pajak leibih meimilih untuk patuh. 

Keisimpulannya meinjeilaskan bahwa Sanksi Pajak beirpeingaruh positif teirhadap keipatuhan 

wajib pajak. 

Dapat disimpulkan bahwa teiori yang reileivan deingan peineilitian ini adalah Teiori 

Atribusi, faktor yang beirasal dari kondisi eiksteirnal seipeirti sanksi peirpajakan dimana 

situasi dan lingkungan meimbuat wajib pajak meimbayarkan pajaknya kareina adanya 

sanksi pajak yang beirlaku jika meilanggar. Wajib pajak meinjadi seimakin patuh kareina 

meinurut meireika ada sanksi pajak jika meilanggar peiraturan. 
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3. Pengaruh Sosialisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil peingujian hipoteisis keitiga meimbuktikan bahwa Sosialisasi Pajak beirpeingaruh 

positif teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. Sosialisasi pajak meimeigang peiran peinting 

keipada seiluruh wajib pajak untuk meimeinuhi keiwajiban peirpajakannya. Peinggunaan 

meidia sosialisasi yang digunakan kelurahan Jatikramat juga diharapkan dapat meinarik 

peirhatian masyarakat teirhadap keipatuhan dan meimbawa peingaruh baik teintang 

peintingnya pajak bagi neigara.  

Seijalan deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Wijaya & Yushita, 2020), 

(Arrasi, 2022), (Keimalaningrum & Octaviani, 2020). Apabila peimeirintah meilakukan 

sosialisasi peirpajakan seicara rutin maka dapat meinambah keisadaran wajib pajak teintang 

peintingnya meimbayar pajak seirta dapat meirubah cara beirpikir wajib pajak yang awalnya 

kurang patuh meinjadi patuh dalam meimbayar pajak. 

Dapat disimpulkan bahwa teiori yang reileivan deingan peineilitian ini adalah Teiori 

Atribusi kareina peirilaku keipatuhan pajak seiseiorang didorong oleih beirbagai faktor. 

Sosialisasi pajak meirupakan faktor eiksteirnal dikareinakan sosialisasi pajak beirarti suatu 

upaya yang dilakukan untuk meimbeirikan informasi teintang peirpajakan yang beirtujuan 

agar seiseiorang atau seikeilompok orang meingeirti teintang peirpajakan untuk meiningkatkan 

keipatuhan wajib pajak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengujian dan pembahasan diatas, maka penulis memberikan kesimpulan 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peingeitahuan Peirpajakan tidak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak.  

Hasil penelitian menjelaskan, pelngeltahuan pelrpajakan tidak berpengaruh bagi 

wajib pajak dalam melmelnuhi kelwajiban pelrpajakannya, delngan wajib pajak yang 

melmiliki pelngeltahuan pelrpajakan yang baik maka kelpatuhan wajib pajak pun akan 

melningkat.  

Seijalan deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Mulyana eit al., 

2019), (Wardani & Rumiyatun, 2017), (Yulianti eit al., 2019) yang menjelaskan 

bahwa Pengetahuan Perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

2. Sanksi Pajak beirpeingaruh teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. 

Dikeitahui jika peineirapan Sanksi Pajak seimakin meiningkat dan teigas maka 

tingkat keipatuhan Wajib Pajak akan seimakin meiningkat. Seimakin beirat sanksi pajak 

yang dikeinakan bagi wajib pajak yang meilanggar peiraturan maka wajib pajak 

seimakin takut untuk meilanggar seihingga akan meiningkatkan keipatuhan wajib pajak 

dalam meimbayar pajak bumi dan bangunan. 

Seijalan deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Heirlyastuti, 2018), 

(Safitri eit al., 2020), (Hirawan & Widyasari, 2021), (Ratri, 2019), dan (Siswanto eit 

al., 2022) yang meinjeilaskan bahwa Sanksi Pajak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan 

wajib pajak. 
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3. Sosialisasi Pajak beirpeingaruh teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. 

Dilihat dari peinyuluhan pajak meimeigang peiran peinting dalam keibeirhasilan 

sosialisasi pajak keipada seiluruh wajib pajak untuk meimeinuhi keiwajiban 

peirpajakannya. Peinggunaan meidia juga diharapkan dapat meinarik peirhatian 

masyarakat teirhadap keipatuhan dan meimbawa peingaruh baik teintang peintingnya 

pajak bagi neigara.  

Seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Wijaya & Yushita, 2020), 

(Arrasi, 2022), (Keimalaningrum & Octaviani, 2020), (Hasna & Halimatusadiah, 

2022), dan (Widiastuti & Wijaya, 2023) yang meinyatakan bahwa Sosialisasi Pajak 

beirpeingaruh teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. 

Keterbatasan penelitian 

Belrdasarkan pada pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelnelliti, masih banyak 

kelkurangan juga keltelrbatasan dalam pelnellitian, yang dapat melnjadi pelrtimbangan bagi 

pelnelliti-pelnelliti sellanjutnya untuk melnyelmpurnakan pelnellitiannya, Belrikut keltelrbatasan 

dalam pelnellitian ini yaitu: 

1. Jumlah reispondein yang terbatas hanya 100 orang karena menggunakan rumus 

lemeshow yang kurang relevan untuk teknik penentuan sampel dalam penelitian ini, 

teintunya masih kurang untuk meinggambarkan keiadaan yang seisungguhnya di 

Kelurahan Jatikramat. 

2. Dalam proseis peingambilan data, informasi yang dibeirikan reispondein meilalui 

kueisioneir teirkadang tidak meinunjukkan peindapat reispondein yang seibeinarnya, hal ini 

teirjadi kareina kadang peirbeidaan peimikiran, anggapan dan peimahaman yang beirbeida 

tiap reispondein, juga faktor lain seipeirti faktor keijujuran dalam peingisian peindapat 

reispondein dalam kueisioneir. 

SARAN 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dijalankan ada beibeirapa saran yang dapat diajukan 

untuk peineiliti seilanjutnya, seibagai beirikut : 

1. Dalam peineilitian seilanjutnya, disarankan untuk meingambil sampeil yang leibih 

banyak, hal ini beirtujuan untuk keiakuratan data yang leibih baik dalam peineilitiannya. 

2. Meilakukan peineilitian yang yang beirkeilanjutan, hal ini agar dapat meilihat dan 

meinilai seitiap peirubahan peirilaku reispondein dari waktu kei waktu. 

3. Diharapkan adanya tambahan variabeil lain yang mungkin juga meimpeingaruhi 

banyak hal dalam peineilitian ini. 
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